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Abstract. Determining the right and wise choice of work is an important problem for final-year
college students. It needs more attention and careful preparation. Career is the main aspect in the
formation of an adult individual's self-identity. Career selection requires an understanding of one's
potential and external support so that the career path can be aligned with the ability so that the
career journey runs as expected. The Aim’s research is to review correlation of parental support and
the career decision-making of final-year college students. Samples were taken using simple stratified
random sampling techniques and as many as 92 people. Collecting data using the Career Decision-
Making scale (r = 0.899) and the Parent Support scale (r = 0.940). Samples were taken from several
batches belonging to final-year students with a total sample of 92 people. The analyzed data showed
that the r value is 0.427 with a sig value of 0.000 (p <0.05).

Keywords: career decision-making, college students, final-year, parental support.

Abstrak. Career decision making (Pengambilan keputusan karier) penting bagi mahasiswa tahun
terakhir sebagai persiapan memasuki dunia kerja. Karier merupakan perjalanan individu dalam
pekerjaan yang disukai. Pemilihan karier yang tepat memerlukan pemahaman mengenai potensi
diri dan dukungan eksternal agar jalur karier selaras dengan kemampuan sehingga perjalanan
karier berjalan sesuai harapan. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk meninjau keterkaitan
antara dukungan orangtua dengan keterampilan dalam menetapkan pekerjaan oleh mahasiswa.
Responden merupakan mahasiswa yang telah mengambil skripsi, yakni sebanyak 92 orang,
dengan rincian 8 orang (th 2015), 16 orang (th 2016), 13 orang (th 2017), 18 orang (th 2018),
dan 37 orang (th 2019). Responden ditetapkan melalui teknik stratified random sampling.
Instrumen yang digunakan adalah skala Pengambilan Keputusan Karier (r=0,899) dan skala
Dukungan Orang Tua (r=0,940). Hasil uji hipotesis menunjukkan r 0,420 (p<0,05), artinya besar
kecilnya dukungan yang diberikan oleh orangtua memengaruhi bagaimana keputusan pekerjaan
yang dipilih pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas X. Nilai koefisien
determinasi R?= 0,176 yang mengindikasikan bahwa dukungan orangtua berpengaruh 17,6%
terhadap pengambilan keputusan karier mahasiswa tingkat akhir.

Kata kunci: dukungan orangtua, mahasiswa tingkat akhir, pengambilan keputusan karier.

Pendahuluan

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan hal penting dalam keberlangsungan
suatu negara. Indonesia merupakan negara yang mempunyai SDM terbanyak di Asia Tenggara,
tetapi kurangnya pengelolaan menjadikan SDM di Indonesia kurang memperoleh pekerjaan yang
sesuai dengan latar belakang pendidikannya (Paramita, 2016). Terbatasnya jumlah lapangan
pekerjaan membuat persaingan menjadi semakin ketat antara calon pekerjanya, mendorong

semakin kecilnya peluang untuk memperoleh pekerjaan sesuai minat dan harapan (Paramita,
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2016). Menurut Muyasaroh (2013), era industri membutuhkan generasi milenial yang
berkualitas sebagai calon tenaga kerja yang akan bersaing di kancah nasional maupun global
dengan kemampuan profesional sesuai bidangnya.

Salah satu poin penting dalam menjaga kualitas sumber daya manusia (SDM) di
Indonesia adalah melalui kualitas pendidikannya. Perguruan tinggi diharapkan dapat
menghasilkan lulusan terbaik yang memiliki keunggulan dan berdaya saing dalam dunia kerja.
Mahasiswa sebagai peserta didik di level pendidikan tinggi perlu memiliki soft skills dan hard
skills agar tidak kalah dalam persaingan di dunia kerja (Sudjani, 2014). Oleh karena itu,
mahasiswa perlu memiliki perencanaan matang mengenai karier, terlebih mahasiswa di tahun
terakhir.

Hasil survey oleh Kasih dan Suganda (Rachmawati, 2012) menunjukkan gambaran yang
tidak sebanding antara kualitas lulusan dengan kompetensi kebutuhan kerja. Dengan rincian
bahwa sebanyak 91% lulusan perguruan tinggi tidak mempunyai kualitas sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja karena output pendidikan yang tidak sesuai dengan tuntutan
perkembangan ekonomi.

Berdasarkan tahapan perkembangannya, mahasiswa tahun terakhir berada pada fase
dewasa awal . Individu dewasa awal mempunyai tugas untuk dapat mencapai kemandirian, baik
secara emosional maupun finansial. Yang mana, hal terebut menjadi tonggak individu dewasa
dalam menentukan arah hidupnya sesuai pribadinya dan bukan didominasi oleh faktor
eksternalnya (Hurlock, 2014). Oleh karena itu, karier merupakan hal yang penting untuk
dipersiapkan oleh mahasiswa tingkat akhir. Jenjang karier perlu didasari oleh pemahaman yang
baik mengenai dirinya untuk menemukan karier yang diminati dengan pekerjaannya kelak.
Perlunya pemahaman mengenai kemampuan diri dengan pilihan kariernya akan dapat
membantu dalam mencapai kesuksesan perjalanan karier individu tersebut (Widyanti, 2021).

Karier adalah serangkaian peran atau situasi yang mencakup kegiatan di tempat
kerja, waktu luang, atau kerja sukarela (Seligman, 1994). Menurut Nugraha (2018), karier bukan
hanya mengenai pekerjaan untuk kemantapan finansial namun juga merupakan suatu
proses kemajuan dalam pekerjaan seseorang sehingga diperlukan perencanaan yang matang
agar dapat berkembang pada kariernya. Secara tidak langsung, karier dapat dikatakan sebagai
perjalanan kehidupan seseorang yang dikaitkan dengan kehidupan dunia kerja (Hadiarni &
Irman, 2009).

Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik pada Februari 2019, jumlah pengangguran
dari Pendidikan Diploma I-IIl mengalami peningkatan dari tahun 2017 hingga 2019 sebesar
8,5%. Jumlah pengangguran dari pendidikan S1 berjumlah 5,64% pada tahun 2019, kemudian
mengalami kenaikan pada tahun 2020 menjadi 7,35% dan mengalami penurunan kembali pada
tahun 2021 menjadi 5,98%. Data tersebut mengambil dari persentase jumlah pengangguran
terhadap jumlah angkatan kerja. Angka yang didapat dari data tersebut adalah pada tahun 2021
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terdapat satu juta lebih lulusan pendidikan S1 yang menganggur. Mahasiswa belum mampu
mengambil keputusan karir sehingga menyebabkan banyaknya pengangguran dari lulusan
universitas (Ningrum & Ariati, 2013). Selain itu, mahasiswa yang telah lulus dengan gelar sarjana
tidak mendapatkan informasi pekerjaan yang relevan sehingga belum mampu memutuskan
karirnya (Sawitri, 2009).

Pengambilan keputusan karier dapat dikatakan sebagai proses seseorang untuk
mengenali dirinya, memutuskan cakupan pekerjaan yang akan diambil, dan mampu
menggabungkan keduanya dalam pilihan karier yang akan ditentukan (Nuragmarina &
Risnawati, 2018). Menurut Rungnoei (2012), mahasiswa perlu untuk mengenali diri sendiri
dengan memahami minat individu, kemampuan dan keahlian yang dimiliki agar dapat
memutuskan jenjang pekerjaan yang baik juga sesuai bagi dirinya. Karier diputuskan dengan
pertimbangan rasional akan memaksimalkan peluang karier individu (Greenbank & Hepworth,
2008).

Mahasiswa tingkat akhir yang masih mengalami kebingungan dalam menentukan
pekerjaan yang akan dipilihnya. Kesulitan mengambil keputusan karir merupakan suatu
keadaan yang akan muncul dan hilang ketika seseorang akan membuat keputusan karena
banyaknya pilihan keputusan sehingga pengambilan keputusan karir dapat dikatakan sebagai
tugas hidup yang cukup sulit seiring dengan tahapan perkembangan hidup seseorang (Xu &
Bhang, 2019). Kesulitan tersebut kemudian berdampak pada berhasil atau tidaknya mahasiswa
dalam mendapatkan pekerjaan dan menjadi penting karena akan berpengaruh besar bagi
kehidupan mereka (Vahedi, Farrokhi, Mahdavi & Moradi, 2012).

Pengambilan keputusan karir yang dilakukan dengan pendekatan yang rasional
cenderung mendorong peluang karir individu yang lebih besar (Greenbank & Hepworth, 2008).
Semakin besarnya peluang karir ketika individu memiliki perencanaan karir yang baik dan
matang sejalan dengan semakin meningkatkanya keyakinan para lulusan siap kerja mengenai
pekerjaannya. Seseorang yang mampu mengambil keputusan karir dengan tepat akan mampu
menentukan keberhasilan karir dan hal ini mampu meningkatkan kepuasan diri (self-
satisfaction), meningkatkan life-style, dan mampu membantu penerimaan individu di masyarakat
(Birol & Kiralp, 2010). Individu yang serius dalam melakukan pekerjaannya maka akan mampu
mengembangkan karir sehingga mampu memaksimalkan potensinya. Sebaliknya, jika individu
mengalami kegagalan dalam memilih karir maka akan mempengaruhi self-esteem, self-efficacy,
keputusan hidup, dan menyebabkan depresi pada individu (Kosine & Lewis, 2008). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pengambilan keputusan karir memiliki pengaruh pada hidup seseorang dalam
jangka panjang karena mampu menentukan kemampuan finansial, sosial dan lifestyle seseorang
(Santrock, 2011). Hal ini kemudian menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh individu agar

mampu memilih karir yang dapat dijalaninya dalam jangka panjang.
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Proses penetapan karier dapat dipertimbangkan melalui dua komponen yaity,
komponen internal dan komponen ksternal (Iffah, 2012). Faktor internal merupakan komponen
yang bersumber dari situasi diri individu seperti keyakinan diri untuk mampu meraih tujuan
karier, intelegensi, bakat, minat, sifat, kepribadian, pengetahuan. Faktor kedua, yaitu faktor
eksternal merupakan faktor dari kondisi di sekitar individu, seperti dukungan orangtua,
dukungan keluarga, model karier pilihan keluarga, teman sebaya, jenis pekerjaan, pendapatan
orang tua, tingkat perekonomian keluarga, pendidikan sekolah (Marliyah, dkk., 2004).

Menurut Ali (2017), dukungan orang tua dalam tujuan menetapkan karier memiliki
pengaruh besar karena orang tua dapat membantu individu dalam menstransmisi nilai, sikap,
keyakinan dan pengetahuan kepada individu tersebut sehingga segala sesuatu yang
berhubungan dengan keputusan karier mengacu pada niai yang ditetapkan oleh orang tua.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Kurnia pada tahun 2018 menemukan adanya pengaruh
besarnya dukungan dari orangtua dengan karier yang dipilih. Tingginya tingkat dukungan
orangtua mampu membantu individu dalam mengambil keputusan karier secara bijaksana.
Dukungan orangtua menjadi aspek konstekstual yang mampu mendukung opini mengenai
keterampilan yang dimiliki individu dan membantu dalam hal penentuan nasib sendiri dalam
hal penentuan kariernya (Guan, dkk., 2016). Bimbingan yang diberikan orangtua mendorong
terbentuknya kemandirian dan keterampilan dalam memilih pekerjaan sesuai preferensi,
kebebasan serta minat individu.

Berdasarkan survei prapenelitian yang telah dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2022
kepada 21 mahasiswa tingkat akhir Prodi Psikologi Universitas X diperoleh gambaran bahwa
mahasiswa belum mampu untuk mengambil keputusan karier, namun cukup mendapatkan
bantuan dari orangtua terkait dengan keputusan pekerjaan yang akan dipilihnya. Hasil temuan
pada survei prapenelitian memberikan gambaran adanya fakta yang berseberangan dengan hasil
riset dan kelimuan terdahulu dimana pentingnya kesepahaman dari pemikiran individu dengan
orangtua berdampak pada jenjang pekerjaan yang ditetapkan individu sehingga peneliti
mengembangkan riset baru tentang keterkaitan antara dukungan orangtua dengan keterampilan

mahasiswa untuk memilih karier.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan korelasional, yang bertujuan untuk meninjau
keberadaan korelasi antara variabel bebas (dukungan orangtua) dengan variabel terikat
(pengambilan keputusan karier) pada mahasiswa tingkat akhir Universitas X. Populasi
mahasiswa tingkat akhir terdiri dari berbagai angkatan mulai dari tahun 2015, 2016,2017,2018

dan 2019 sejumlah 268 mahasiswa, dimana rinciannya tergambar pada tabel 1. Rincian populasi.
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Tabel 1.

Rincian Populasi dan Sampel Penelitian

Perhitungan Minimal Jumlah

Angkata  Jumlah Sampel

n Mahasiswa (Slovin, eror 10%)
2015 16 4

2016 44 12

2017 32 9

2018 64 17

2019 112 31

Jumlah 268 73

Mahasiswa tingkat akhir didefinisikan sebagai mahasiswa yang sedang mengerjakan
tugas akhir (skripsi). Sampel penelitian terdiri dari 92 sampel yang terbagi menjadi 8 orang (th
2015), 16 orang (th 2016), 13 orang (th 2017), 18 orang (th 2018), dan 37 orang (th 2019) yang
ditetapkan melalui teknik stratified random sampling. Teknik Stratified Random Sampling
dilakukan dengan mengambil sampel dari tiap angkatan.

Instrumen penelitian terdiri dari dua yaitu (1) Skala pengambilan keputusan karir
(Tiedeman & O’Hara, 1963) yang diadaptasi oleh Khalid (2022) dengan empat aspek yaitu
eksplorasi, kristalisasi, pemilihan dan klarifikasi. (2) Skala Dukungan Orangtua (Friedman, 2013)
yang didaptasi oleh Chairunnisa (2021) dengan 4 aspek yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi dan dukungan penghargaan. Kedua skala mempunyai 4
pilihan jawaban yang menggambarkan kesesuaian aitem dengan kondisi responden, yaitu SS
(Sangat Sesuai dengan kondisi responden) dengan skor 4, pilihan jawaban S (Sesuai kondisi
responden) memperoleh skor 3, pilihan jawaban TS (Tidak Sesuai dengan kondisi responden)
dengan nilai 2, pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai dengan kondisi responden) dengan nilai
1, melalui career decision-making scale (24 aitem, nilai koefisien reliabiltas 0,894)dan skala
dukungan orangtua (29 aitem,nilai koefisien reliabilitas 0,937).

Skala yang telah diisi, lalu ditabulasi dan diolah menggunakan uji korelasi product
moment Pearson, dengan bantuan software SPSS dan dilanjutkan proses interpretasi data yang

dijabarkan dalam bentuk narasi pada bagian pembahasan penelitian.

Hasil
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi product moment

Pearson. uji korelasi product moment Pearson mampu menunjukkan taraf atau derajat kekuatan
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel dinyatakan berkorelasi
signifikan jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (Priyatno, 2014). Uji korelasi penelitian ini

dapat dilihat secara rinci melalui tabel2. Hasil uji korelasi
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Tabel 2.
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Dukungan Pengambilan
Orang Tua Keputusan
Karir
Dukungan Orang Tua Pearson Correlation 1 420%*
Sig. (2-tailed) .000
N 92 92
Pengambilan Keputusan Pearson Correlation 420%* 1
Karir Sig. (2-tailed) .000
N 92 92

*%*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Pembahasan

Data yang telah dianalisis membuktikan jika terdapat keterkaitan pada dukungan orang
tua dengan keterampilan mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas X
dalam menetapkan pilihan . Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian diterima yaitu
terdapat korelasi antara dukungan orangtua dengan keterampilan dalam memutuskan karier
secara bijak pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas X, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,427 serta sig. 0,000 (p<0,05). Angka tersebut mengindikasikan
keterkaitan kedua variabel berada pada taraf sedang. Mendukung riset sebelumnya, yaitu
penelitian oleh Guan, dkk., (2016) dimana dukungan orang tua dianggap memiliki pengaruh
pada penetapan keputusan pilihan pekerjaan pada mahasiswa dimana dukungan orangtua
dianggap penting juga mampu membantu mahasiswa dalam hal menentukan keputusan
karierinya karena adanya peningkatkan rasa percaya diri, motivasi serta membantu dalam
eksplorasi karier yang bermanfaat bagi mahasiswa ketika proses pengambilan keputusan karier.
Pendapat lain dari penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2018) dengan variabel serupa juga
memperoleh hasil yang serupa. Menurut Ginevra, Nota dan Ferrari (2015), dukungan orang tua
yang tinggi dapat membantu individu untuk mencari informasi karier dan melakukan
perencanaan Kkarier sehingga mampu membuat keputusan karier. Hal tersebut dikaitkan dengan
adanya dukungan dari orang tua kepada individu dalam setiap hal yang sedang dilakukan
sehingga individu tersebut dapat terbantu ketika mengalami kesulitan dalam menentukan
sesuatu.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 65,22% mahasiswa yang sudah hampir
lulus dari Prodi Psikologi Universitas X memiliki tingkat pengambilan keputusan karier pada
taraf sedang, Sementara sebesar 16,30% yang berada pada taraf rendah dan 18,48% berada
pada taraf tinggi. Maka tingkat keterampilan dalam menetapkan pilihan pekerjaan pada
mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas X tergolong sedang dan dapat

dinyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir sebagai individu dewasa awal dimana tuntutan
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untuk mencapai kemandirian dan menentukan tujuan hidupnya, mahaiswa tingkat akhir sudah
dianggap mampu mengambil keputusan karier untuk masa depannya. Dukungan orangtua yang
diterima mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas X menempati kategori
sedang, yaitu sebesar 59,78% dan sisanya sebanyak 11,96% masih pada tingkat rendah
serta 28,26% (tinggi). Santrock (2003) bahwa pengambilan keputusan karier dapat berasal dari
kedua orang tuanya yang mempengaruhi referensi individu terhadap pilihan karier yang akan
diambilnya dikarenakan adanya interaksi intens yang berlangsung setiap hari dengan orang
tuanya dan individu tersebut melakukan pengamatan terhadap karier orang tuanya yang
nantinya mampu berpengaruh terhadap keputusan kariernya. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai R squared (R2) sebesar 0,182 atau dengan kata lain adanya dukungan orangtua
mengambil peran sebesar 18,2% terhadap proses pemilihan pekerjaannya.

Analisis tambahan dilakukan dalam penelitian ini untuk memberikan data pendukung
dengan meninjau tingkat keterampilan mahasiswa dalam memutuskan pilihan kariernya
didasarkan pada jenis kelamin. Hal tersebut juga diutarakan oleh Santrock (2003; Papalia, et al.,
2018) bahwa faktor pengambilan keputusan karier salah satunya berasal dari jenis kelamin,
kelas sosial, dan pengaruh sekolah. Gambaran data yang diperoleh melalui responden laki-
laki (20 orang) dan responden wanita berjumlah 72 orang dengan nilai rata-rata pada
perempuan sebesar 56,82 dan nilai rata-rata laki-laki sebesar 59,90 dimana dari kedua nilai
tersebut terdapat perbedaan rerata Universitas X. Hasil analisis menunjukkan tidak adanya
perbedaan signifikan antara keterampilan dalam menetapkan pilihan karier antara perempuan
dan laki-laki. Sejalan dengan hasil tersebut, Darmasaputro (2018) menemukan tidak adanya
perbedaan signifikan kemampuan mengambil keputusan terkait karier pada siswa Kelas XII
SMAK 6 BPK Penabur Jakarta yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. Penelitian
sebelumnya oleh Okubo, dkk., (2007) juga menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan signifikan
pengambilan keputusan karier antara laki-laki dan perempuan pada American Youth yang
berada di Jepang. Hasil penemuan tersebut menyatakan bahwa antara perempuan dan laki-laki
mempunyai cara yang hampir serupa dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan karier

karena tidak adanya perbedaan jauh mengenai pandangan terhadap karier.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat korelasi dukungan orangtua dengan
pengambilan keputusan karier mahasiswa tingkat akhir Program Studi Psikologi Universitas
X (r=0,427, p=0,000; p<0,05). Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir
memiliki keterampilan dalam memutuskan karier dengan cukup matang (kategori sedang)

melalui adanya arahan dan restu dari orang tua yang juga pada kategori sedang.
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Saran

Pengambilan keputusan karier mahasiswa tingkat akhir dapat ditingkatkan dengan cara
membuat rencana karier yang matang dan disesuaikan dengan kompetensi diri agar tidak
mengalami fase kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan setelah kelulusannya. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat lebih menggali kembali mengenai bentuk dukungan dari orang tua

yang paling berpengaruh.
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